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Abstrak

Rute distribusi produk yang optimal harus dilakukan oleh semua perusahaan karena akan memberikan
penghematan waktu dan jarak tempuh yang lebih pendek. CV Jayanti Muliatama memilki masalah pengaturan rute
distribusi produk yang tepat sehingga jarak tempuh pengiriman barang menjadi panjang dan tidak optimal. Oleh karena
itu dilakukan penelitian untuk memperpendek jarak tempuh melalui pengaturan rute distribusi produk. Penelitian
dilakukan untuk membantu perusahaan dalam mengatur pendistribusian produk yang optimal. Dengan Algoritma Dijkstra
dilakukan perbaikan rute menggunakan data permintaan, jarak tempuh dan alat angkut. Jarak tempuh dari titik A sebagai
Distributor kepada konsumen sebesar 162 Km dengan rute A-7-13-16-2-C-20-1-15-11-3-4-6-5 Dan Algoritma Dijkstra
dapat mengurangi jarak tempuh menjadi 108 Km dengan rute A-13-16-2-1-4-3-6-5 atau berkurang sekitar 54 km.
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PENDAHULUAN

Pengiriman barang tepat waktu diharapkan oleh semua perusahaan, penentuan rute yang optimal sangat
mempengaruhi biaya yang dikeluarkan perusahaan. Distribusi dilakukan sehingga penggunaannya sesuai
dengan yang diperlukan. Distribusi merupakan pergerakan atau perpindahan barang atau jasa dari sumber
sampai ke konsumen akhir, konsumen atau pengguna, melalui saluran distribusi (distribution channel), dan
gerakanpembayaran dalam arah yang berlawanan, sampai ke produsen asli atau pemosok [1]. Distribusi
merupakan salah satu aspek yang penting dan perlu diperhatikan oleh setiap perusahaan baik perusahaan yang
menyediakan barang ataupun jasa [2], [3] . Terjadinya kesalahan distribusi dapat membuat suatu kerugian yang
besar terhadap perusahaan, baik kerugian secara material maupun in material dikarenakan bisa mengurangi
kepercayaan konsumen terhadap kualitas pelayanaan dari perusahaan.

Maka dari itu pula, pendistribusian yang dilakukan harus menggunakan rute yang optimal, namun tidak
semua perusahaan menggunakan metode dalam menangani permasalahan rute distribusi optimal. Untuk dapat
memilih rute yang optimal, maka harus mengetahui jarak antar tempat tujuan. Kemudian dipilih jalur yang
optimal dari titik awal ke titik tujuan [4]. Penelitian lain pernah dilakukan untuk mencari rute terpendek dalam
distribusi beras di kota Medan yang mengdilakgunakan Algoritma Djikstra dan menghasilkan rute yang
optimal [5]. Kemudian dilakukan lagi penelitian menggunakan Algoritma Djikstra dalam penerapan rute
terpendek Pengambilan Sampah di Kota Merauke [6]. Dengan demikian, pendistribusian juga harus
menggunakan rute optimal, namun tidak semua perusahaan menggunakan metode tersebut untuk mengatasi
permasalahan rute distribusi optimal. Untuk memilih rute yang optimal, Anda perlu mengetahui jarak antar
tujuan. Kemudian pilih rute optimal dari titik awal ke titik tujuan. Namun, ini sering kali tidak membantu,
karena ada banyak jalan pintas dan oleh karena itu banyak rute yang dapat dipilih[7], [8]. Karena itu perlu
selektif dalam memilih rute yang pendek dan efisien, tidak berliku, waktu dan uang dapat dihemat. Tidak
hanya itu, distribusi yang baik juga harus menentukan utilitas/kendaraan yang akan digunakan.

Untuk itu diperlukan suatu algoritma yang dapat menangani masalah pencarian jalur terpendek.
Misalnya pendistribusian peralatan dan perlengkapan hidrolik di Kota Medan. Salah satu Perusahaan peralatan
dan perlengkapan hidrolik di Kota Medan yaitu CV Jayanti Muliatama, yang berlokasi di CV. JL. Karya Sehati
20, Polonia. Pendistribusian dilakukan oleh distributor peralatan dan perlengkapan hidrolik di Kota Medan ke
beberapa market sebagai titik distribusi. Distribusi terjadi di lokasi yang berbeda, sehingga diperlukan rute dari
satu lokasi pengiriman ke lokasi pengiriman lainnya. Rute yang digunakan Distributor peralatan dan
perlengkapan hidrolik masih dibuat secara manual tanpa mempertimbangkan jarak atau rute lain yang mungkin
merupakan rute terpendek [9].[10] Hal ini merupakan kelemahan pada sistem penentuan rute distribusi, salah
satu metode dapat digunakan untuk menentukan rute terpendek yang optimal. Ada banyak algoritma yang
dapat mengatasi masalah ini, salah satunya adalah algoritma Dijkstra. Menurut Edsger Dijkstra merupakan
salah satu varian bentuk algoritma popular dalam pemecahan persoalan terkait masalah optimasi pencarian
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lintasan terpendek, sebuah lintasan yang mempunyai panjang minimum dari verteks a ke z dalam graph
berbobot. Berdasarkan pemaparan di atas tentang pentingnya pelaksanaan penjualan dalam perusahaan dan
banyaknya metode yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut, maka peneliti memandang perlu
untuk mengkaji masalah penjualan pada Distributor peralatan dan perlengkapan hidrolik Medan. Oleh karena
itu dalam penelitian ini dianggap perlu dilakukan agar dapat memberikan usulan perbaikan rute terpendek
dengan objek pendistribusian selang hidrolik yang optimal dengan mengacu kepada penelitian terdahulu [11].

BAHAN DAN METODE

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Metode Algoritma Dijkstra yang dipakai dalam memecahkan
permasalahan jarak terpendek untuk sebuah graf berarah dengan bobot-bobot sisi (edge) yang bernilai tak
negatif [12]-[14]. Ide dasar algoritma Dijkstra sendiri ialah pencarian nilai cost yang terdekat dengan tujuan
yang berfungsi pada sebuah graf berbobot, sehingga dapat membantu memberikan pilihan jalur [15]. Pada
Algoritma Dijkstra, node digunakan karena Algoritma Dijkstra menggunakan graph berarah untuk penentuan
rute lintasan terpendek. Algoritma ini bertujuan untuk menemukan jalur terpendek berdasarkan bobot terkecil
dari satu titik ke titik lainnya. Misalkan titik mengambarkan gedung dan garis menggambarkan jalan, maka
Algoritma Dijkstra melakukan kalkulasi terhadap semua kemungkinan bobot terkecil dari setiap titik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dibawah sudah ditampilkan rute awal dari node A menuju titik 5, yang dimana pada rute node a menuju
titik 5 memakan jarak sejauh 162 Km. Maka dari rute tersebut banyak menghabiskan biaya distribusi
dikarenakan mengambil jalan yang kurang baik sehingga harus menggunakan algoritma dijkstra untuk
menentukan jarak terdekat dari node a ke titik 5.

Gambar 1. Rute Awal

Perbaikan Rute dilakukan menggunakan Algoritma Djikstra dengan perhitungan ini memerlukan rute
terpendek dari node A ke node 1 — 5. Node dimulai dari A kemudian mencari node terdekat dari A yaitu node
13 dan node maka perlu dihitung rute masing-masingdari node A ke node 13, dapat dilihat pada gambar
dibawah ini:

19 ) D)



JURITI PRIMA (Junal IImiah Teknik Industri Prima)
Vol. 6 No 2, April 2023

Gambar 2. Rute Node A Menuju 13

1. Beri tanda X pada node A, dan d(A)=0, d(x)=c0 untuk seluruh x # Ay=A

d(2) = Min {d(2), d(A) + a(A,2)} = Min {o0, (0+8)} = 8
d(7) = Min {d(7), d(A) + a(A,7)} = Min {o0, (0+19)} = 19
d(9) = Min {d(9), d(A) + a(A,9)} = Min {oo, (0+11)} = 11
d(13) = Min {d(13), d(A) + a(A,13)} = Min {eo, (0+7)} = 7
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Karena d(13) = 7 adalah terkecil dari seluruhnya maka node A dan arc (A,13) diberitanda panah. Rute terpendek

sementara ialah dari node A ke node 13.
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Gambar 3. Rute Node A Menuju 16

2. Beri tanda X pada node 13, dan d(13)=0, d(x)=co untuk seluruh x # Ay=13

d(7) = Min {d(7), d(13) + a(13,7)} = Min {co, (7+6)} = 13
d(16) = Min {d(16), d(13) + a(13,16)} = Min {eo, (7+5)} = 12
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Karena d(16) = 12 adalah terkecil dari seluruhnya maka node 13 dan arc (13,16) diberitanda panah. Rute

terpendek sementara ialah dari node 13 ke node 16.
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Gambar 4. Rute Node A Menuju 6

Pada hasil pengolahan data Algoritma Dijkstra, yang dimana Algoritma Dijkstra adalah memecahkan masalah
pencarian jalur terpendek antara dua simpul dalam graf berbobot dengan jumlah total terkecil, dengan mencari
jarak terpendek antara simpul awal dan simpul lainnya, sehingga jalur yang terbentuk dari simpul awal ke
simpul tujuan memiliki jumlah bobot terkecil. Maka dapatlah hasil alur terpendek yaitu jarak dari A: A-13-16-
2-1-4-3-6-5 = 108 Km. Hasil dari jalur terpendek tersbut bisa dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai jalur
alternatif.

1 4 10 o

Gambar 5. Rute Node A Menuju 5

KESIMPULAN
Penelitian ini menggunakan metode algoritma Dijkstra untuk menentukan satu rute terpendek dari
Distributor selang hidorlik di Kota Medan menuju ke beberapa lokasi pemasaran. Setelah melakukan
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perhitungan menggunakan Algoritma Dijkstra yang awalnya melalui rute dari titik A-7-13-16-2-C-20-1-15-
11-3-4-6-5 dengan jarak 162 Km. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rute terpendek dan tercepat yang
akan diambil dari titik A-13-16-2-1-4-3-6-5 = 108 Km.
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